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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pesatnya pembangunan infrastruktur Indonesia, terbatasnya lahan seringkali 

memaksa pengembang untuk merancang bangunan berbentuk pipih atau menyempit. 

Ketika lahan terbatas, arsitek harus mencari cara untuk memaksimalkan penggunaan 

ruang yang tersedia, dan ini dapat mengarah pada desain bangunan profil yang lebih 

pipih.  

Ketidakberaturan horizontal pada bangunan dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti perbedaan distribusi massa, variasi kekakuan struktur, serta bentuk 

geometri bangunan yang tidak simetris. Ketidakberaturan ini dapat menyebabkan 

distribusi beban yang tidak merata dan mempengaruhi respons dinamis bangunan, 

terutama saat terjadi gempa bumi. Ketidakberaturan horizontal juga dapat 

mengakibatkan perilaku torsional yang tidak diinginkan dan meningkatkan risiko 

kerusakan pada elemen-elemen struktur. Hal ini terjadi karena bangunan yang 

memiliki ketidakberaturan horizontal cenderung memiliki rasio antara lebar panjang 

bangunan yang besar.  

Studi mengenai kinerja struktur bangunan pipih dengan ketidakberaturan 

horizontal sangat penting mengingat tingginya frekuensi kejadian gempa di berbagai 

wilayah di Indonesia. Analisis mendalam terhadap perilaku dinamis dan respons 

struktur terhadap beban gempa dapat memberikan pemahaman yang lebih baik dalam 

merancang bangunan yang lebih tahan terhadap gempa dan mengurangi risiko 

kerugian material maupun korban jiwa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja struktur bangunan pipih 

dengan ketidakberaturan horizontal melalui pemodelan dan simulasi menggunakan 

perangkat lunak analisis struktur. Dengan demikian, diharapkan dapat dihasilkan 

rekomendasi desain yang lebih efektif dan aman dalam menghadapi beban gempa, 

serta meningkatkan pemahaman mengenai pengaruh ketidakberaturan horizontal 

terhadap stabilitas dan integritas bangunan pipih. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah 

ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Bagaimana distribusi gaya dalam yang timbul pada elemen-elemen stuktur 
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dengan ketidakberaturan horizontal? 

2. Bagaimana kinerja struktur bangunan dengan ketidakberaturan horizontal 

sesuai dengan ATC-40? 

3. Bagaimana pola keruntuhan stuktur dengan ketidakberaturan horizontal? 

1.3.  Batasan Masalah 

Dalam penyusunan skripsi ini agar dapat terfokus pada tujuan penelitian maka 

akan diberikan batasan penelitian, maka ditentukan beberapa batasan masalah dalam 

penelitian yang akan dilakukan antara lain sebagai berikut:  

1. Bangunan bertingkat yang direncanakan adalah bangunan 10 lantai dengan 

struktur seluruhnya terbuat dari beton bertulang. 

2.  Denah dan dimensi struktur bangunan yang menjadi studi kasus didapatkan 

dari perencanaan. 

3. Analisis statik non-linear (Pushover Analysis) menggunakan ETABS 18. 

4. Taraf kinerja struktur dianalisis berdasarkan ATC-40 

5. Fokus penelitian pada perilaku kinerja struktur bangunan pipih dengan 

ketidakberaturan horizontal. 

6. Penelitian akan menganalisis dampak ketidakberaturan horizontal terhadap: 

a. Kekuatan struktur dalam menahan beban gempa 

b. Pola keruntuhan yang terjadi pada struktur 

c. Perilaku struktur terkait perpindahan dan simpangan antar lantai 

7. Penelitian ini tidak membuat gambat DED. 

8. Perancangan struktur hanya menganalisis struktur atas bangunan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

hal-hal berikut ini. 

1. Menganalisis distribusi gaya dalam pada elemen-elemen struktur dengan 

ketidakberaturan horizontal. 

2. Menganalisis kinerja struktur bangunan dengan ketidakberaturan horizontal 

sesuai dengan ATC-40. 

3. Menganalisis pola keruntuhan pada struktur bangunan dengan 

ketidakberaturan horizontal. 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini menggunakan sistematika yang secara garis besar adalah 
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sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini berisikan informasi secara umum dari penelitian 

yang memuat tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

dan manfaat dari penelitian, dan juga sistematika penulisan. Pada latar belakang, 

dijelaskan pentingnya penelitian tentang kinerja struktur bangunan tahan gempa 

berbentuk pipih dengan ketidakberaturan horizontal, serta tantangan yang dihadapi. 

Rumusan masalah mengidentifikasi permasalahan spesifik yang akan dianalisis, 

seperti bagaimana ketidakberaturan horizontal mempengaruhi kinerja seismik 

bangunan pipih. Tujuan penelitian menguraikan tujuan utama, yaitu mengidentifikasi 

dan menganalisis kinerja struktur bangunan tahan gempa berbentuk pipih dengan 

ketidakberaturan horizontal. Manfaat penelitian menjelaskan manfaat teoretis dan 

praktis bagi dunia teknik sipil dan konstruksi. Pembatasan masalah menguraikan 

batasan-batasan penelitian, seperti jenis struktur yang dianalisis, metode analisis yang 

digunakan, dan asumsi yang dibuat. Sistematika penulisan memberikan gambaran 

umum mengenai struktur dan isi dari setiap bab dalam skripsi.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang akan 

digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian, termasuk penelitian terdahulu, 

konsep-konsep dasar, teori pendukung, dan referensi kode serta standar yang relevan.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, bab ini menjelaskan dimana dan bagaimana 

penelitian dilaksanakan serta tahapan-tahapan yang dilakukan. Desain penelitian 

menjelaskan pendekatan yang digunakan; metode pengumpulan data menjelaskan alat 

dan teknik yang digunakan; metode analisis data menguraikan teknik analisis yang 

digunakan, termasuk perangkat lunak yang digunakan untuk analisis struktur; dan alat 

serta bahan yang digunakan dalam penelitian.  

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini memuat penjelasan mengenai 

pengolahan dari data-data yang sudah didapatkan untuk keperluan penelitian, 

menyajikan hasil analisis dari simulasi atau eksperimen yang dilakukan, dan 

menginterpretasikan hasil analisis, membandingkan dengan penelitian terdahulu, serta 

mendiskusikan implikasi dari temuan penelitian terhadap desain dan konstruksi 

bangunan tahan gempa.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari 
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hasil penelitian yang merupakan jawaban dari perumusan masalah yang telah diangkat 

pada Bab I, menyimpulkan temuan utama dari penelitian, dan memberikan 

rekomendasi untuk penelitian lanjutan serta aplikasi praktis berdasarkan hasil 

penelitian. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut ini. 

1. Bagi penulis, penelitian ini akan memperdalam pengetahuan dan keterampilan 

dalam analisis struktur, khususnya mengenai bangunan pipih dengan 

ketidakberaturan horizontal. Penulis akan memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang konsep-konsep teknik sipil yang relevan dan keterampilan praktis 

dalam penggunaan perangkat lunak analisis struktur. 

2. Bagi pembaca, Penelitian ini akan menjadi sumber referensi yang berguna bagi 

mahasiswa, peneliti, dan praktisi teknik sipil yang tertarik dengan analisis 

struktur bangunan pipih dan ketidakberaturan horizontal. Pembaca dapat 

memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mendukung studi atau proyek mereka 

sendiri. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan : 

1. Dalam perbandingan antara Model 1 dan Model 2 untuk desain struktur gedung 

perkantoran, Model 2 terbukti lebih efisien dari beberapa aspek kritis. Pertama, 

dari segi gaya-gaya dalam yang bekerja, Model 2 menunjukkan penurunan 

yang signifikan dalam gaya-gaya geser dan momen lentur pada elemen 

struktur. Model 2 dirancang dengan elemen yang lebih kecil dan lebih efisien, 

yang menghasilkan distribusi beban yang lebih merata dan mengurangi 

kebutuhan material secara keseluruhan, tanpa mengorbankan kekuatan 

struktural. Pengurangan gaya-gaya dalam ini tidak hanya mengurangi 

kebutuhan akan material yang lebih berat, tetapi juga mengoptimalkan desain 

dari sisi struktur. 

2. Kinerja struktur bangunan Model 2 menunjukkan keunggulan dibandingkan Model 1. 

Model 2 mampu menangani beban yang diterima dengan lebih baik dan stabil, berkat 

pemilihan elemen yang lebih optimal dan desain yang lebih efisien. Pengujian 

menunjukkan bahwa Model 2 memiliki performa yang lebih baik dalam hal defleksi 

dan kekakuan, yang memastikan bahwa struktur bangunan lebih stabil dan aman 

dalam menghadapi kondisi beban yang ekstrem, termasuk beban gempa dan angin. 

Kinerja struktur yang superior ini berkontribusi pada ketahanan bangunan yang lebih 

tinggi dan pengurangan risiko kerusakan. 

3. Pola keruntuhan pada Model 2 menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan 

Model 1. Dalam simulasi keruntuhan, Model 2 menunjukkan pola keruntuhan yang 

lebih terkendali dan terlokalisasi, yang memungkinkan identifikasi dan mitigasi 

masalah lebih awal serta memperkecil kemungkinan keruntuhan total. Pola 

keruntuhan yang lebih terencana ini memperlihatkan bagaimana Model 2 

mendistribusikan gaya dan beban secara lebih efektif, mengurangi kemungkinan 

terjadinya kerusakan struktural yang parah dan meningkatkan keselamatan bangunan 

secara keseluruhan. Dengan mempertimbangkan gaya-gaya dalam yang bekerja, 

kinerja struktur bangunan, dan pola keruntuhan, Model 2 menunjukkan efisiensi yang 

lebih baik secara keseluruhan. Model ini menawarkan solusi desain yang lebih 

optimal, dengan pengurangan kebutuhan material, peningkatan stabilitas struktural, 

dan pengendalian risiko keruntuhan yang lebih baik, menjadikannya pilihan yang 
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lebih efisien dan efektif untuk konstruksi gedung perkantoran. 

5.2. Saran 

Berdasarkan Penelitian, Model 2 terbukti lebih efisien dibandingkan Model 1 

dalam tiga aspek kritis: gaya-gaya dalam yang bekerja, kinerja struktur, dan 

pola keruntuhan. Dari segi gaya-gaya dalam, Model 2 menunjukkan distribusi 

beban yang lebih merata dan pengelolaan gaya yang lebih efektif, 

memungkinkan pemanfaatan material yang lebih optimal dan mengurangi 

kebutuhan akan elemen struktural tambahan. Kinerja struktural Model 2 juga 

unggul dengan memberikan kekakuan yang lebih tinggi dan defleksi yang lebih 

rendah, berkontribusi pada stabilitas dan daya tahan bangunan yang lebih baik 

terhadap beban dinamis dan statis. Selain itu, pola keruntuhan Model 2 lebih 

terkontrol, dengan kegagalan yang lebih terdistribusi dan dapat diprediksi, 

yang mengurangi risiko kerusakan total dan meningkatkan keselamatan. 

Dengan demikian, Model 2 tidak hanya menawarkan efisiensi material dan 

biaya yang lebih baik tetapi juga memastikan kinerja struktural dan keamanan 

yang superior, menjadikannya pilihan yang lebih optimal untuk diterapkan 

dalam proyek konstruksi. 
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